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Abstrak   
 
Tingginya angka kekambuhan klien skizofrenia di Puskesmas Kumun Debai ditunjukan 40 
dari 90 klien skizofrenia dirawat dirumah sakit berulang kali. Faktor yang memicu 
kekambuhan klien skizofrenia antaara lain ketidakpatuhan minum obat, kurang dukungan 
keluarga dan petugas kesehatan. Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
yang berhubungan dengan   kekambuhan klien skizofrenia di wilayah kerja puskesmas 
Kumun Debai  Kota Sungai Penuh Jambi tahun 2016. Jenis penelitian adalah deskriptif 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilansampel dalam penelitian ini adalah 
acak sistimatikdenganjumlah sampel sebanyak 73 responden. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner dan wawancara terpimpin dari tanggal 11 April sampai 
dengan 07 Mei 2016. Analisis data menggunakan uji chi-squaredan Regresi logistik ganda. 
Hasilpenelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan 
minum obat, dukungan keluarga (dukungan emosi, dukungan imformasi, dukungan 
intrumental, dukungan penilaian) dan dukungan petugas kesehatan dengan kekambuhan klien 
skizofrenia (p-value <0.05). Faktor yang paling berhubungan dengan kekambuhan adalah 
dukungan emosi keluarga (p-value= 0,008, OR= 4,286). Penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan bagi Puskesmas untuk meningkatkan pelayanan keperawatan 
jiwa, untuk mengurangi frekuensi kekambuhan klien skizofrenia dengan menerapkan terapi 
keperawatan generalis dan spesialis dalam pelayanan berbasis komunitas.  
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The high rate of relapse of schizophrenia in PHC clients Kumun Debai indicated 40 out of 90 
clients schizophrenia hospitalized repeatedly. The factors that trigger a relapse of 
schizophrenia other clients take medication noncompliance, lack of family support and health 
care workers. The purpose of this study was to determine the factors associated with relapse 
in schizophrenia clients working area health centers Kumun Debai  Sungai Penuh City Jambi 
in 2016. This type of research is descriptive analytic with cross sectional approach. The 
samples in this study was a systematic random with a total sample of 73 respondents. Data 
were collected using questionnaires and interviews guided from April 11 until May 7, 2016. 
Data were analyzed using chi-square test and multiple logistic regression. The results 
showed that there is a significant relationship between medication adherence, family support 
(emotional support, imformation support, instrumental support, appraisal support) and 
support health workers with clients relapse of schizophrenia (p-value <0.05). Factors most 
associated with relapse is the emotional support of family (p-value = 0.008, OR = 4.286). 
This research is expected to be used as input for health centers to improve nursing service 
life, to reduce the frequency of relapse of schizophrenia clients by applying generalist and 
specialist nursing treatment in community-based services. 
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